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ABSTRAK

“Kajian Persepsi Masyarakat Terhadap DampakSosial, Ekonomi

danLingkungan dari Kegiatan Wisata di Ke’te Kesu, Tana Toraja”

JULYANDANI PRATIWI MUNTHE

Seiring dengan perkembangan zaman maka muncul konsep ekowisata berbasis
masyarakat yang diharapkan memberikan pengaruhterhadap aspek-aspek seperti
ekonomi, sosial, dan lingkungan untuk masyarakat lokal dan minimalisir dampak
negatif. Salah satu kegiatan wisata yang berada di Desa Wisata Panta’nakan Lolo
adalah obyek wisata Ke’te Kesu yang merupakan salah satu destinasi wisata yang
memiliki potensi sumber daya alam dan budaya yang unik. Meskipun demikian,
penelitian mengenai pengaruh positif dan negatif kegiataan wisata terhadap
lingkungan dan sosio-ekonomi masyarakat berdasarkan sudut pandang ekowisata
diperlukan agar menjadi rekomendasi untuk pengembangan Desa Wisata Panta’nakan
Lolo yang baru saja berkembang. Metode dalam Penelitian untuk mendapatkan data
dan informasi melalui observasi secara umum dan juga dengan penilaian cepat
dampak lingkungan, kuesioner dan wawancara mendalam kepada responden, serta
Focus Group Discussion (FGD) yang melibatkan diskusi dari masyarakat lokal dan
pengelola. Dari data yang diperoleh hasil menunjukkan bahwa obyek wisata Ke’te
Kesu membawa pengaruh positif bagi masyarakat lokal dari aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan, namun beberapa hal menjadi perhatian karena pengelolaan yang
kurang optimal, sehinggadinas pariwisata, pengelola maupun masyarakat lokal
diharapkan dapat mengoptimalkan pengelolaan yang masih kurang optimal dan
mempertahankan pengelolaan yang sudah positif serta dapat menjadi contoh obyek
wisata yang baik dan memenubhi prinsip ekowisata.

Kata Kunci : Ke’te Kesu, Aspek ekonomi, Aspek sosial, Aspek lingkungan, Ekowisata

Xiv



ABSTRACT

“The Study of Community Perceptions of The Social,Economic and
Environmental Impacts of Tourism Activities in Ke’te Kesu, Tana

Toraja”

JULYANDANI PRATIWI MUNTHE

Community-based ecotourism is an increasingly popular form of tourism which aims
to positively impact the environment, and the local community’s economy and society
whilst minimising negative impacts. One of the tourist activities in Panta’nakan Lolo
Tourism Village is Kete’Kesu tourist attraction which is one of tourism destination
that has a potential of natural resources and unique culture, well known cultural
village tourism destination in Toraja, South Sulawesi. Research on positive and
negaive impacts of tourism on the environment, economy, and society from the
perspective of ecotourism in needed to create recommendations for the development
of Lolo’s Tourism Village that has just been developed. Data was obtained through
direct observation and a rapid environmental impact assessment, questionnaires and
in-depth interviews for respondents, as well as Focus Group Discussions (FGD)
involving local community members and managers. The results show that the
Kete’Kesu tourism object has positively influenced the local community from
economic, social and environmental aspects, but some things were of concern because
of less than optimal management. It is hoped that the management, local community
and local government tourism office will work together to optimize management and
develop further to be a good example of village based tourism and fulfil the principles
of ecotourism.

Key Words : Ke’te Kesu, Economy, Social, Environtmental impact, Ecotourism
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang
Pariwisata dipandang sebagai sektor utamapembangunan ekonomi daerah,

karena pariwisata merupakan salah satusektor yang menjanjikan bagi perkembangan
wilayah dan berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat. Pengaruh globalisasi
akibat perkembangan teknologi informasi yang diikuti dengan kemudahan akses
membuat pergerakan manusia menjadi lebih cepat, bervariasi, ekonomis dan mudah.
Seiring dengan kebutuhan manusia yaitu rekreasi, relaksasi, mencari pengalaman dan
beberapa  alasan  lain  maka muncul  konsep  ekowisata  berbasis
masyarakat.Berkembangnya wisata berkelanjutan tersebut diiringi dengan dibuatnya
Indonesia Sustainable Tourism Award (ISTA) yang merupakan penghargaan untuk
destinasi wisata terbaik di Indonesia yang mana bertujuan untuk menciptakan
kesadaran akan pentingnya wisata berkelanjutan untuk negara dengan diversitas yang
baik seperti Indonesia (Ramdhani, 2018). Salah satu jenis kegiatan wisata yang
berkelanjutan adalah ekowisata.Konsep ekowisata memberikan keuntungan bagi
masyarakat sekitar yaitu meningkatkan perekonomian lokalyang berada dikawasan
ekowisata ~menjadi  pemegang kendaliutama.  Desaekowisatamenyuguhkan
sumberdaya wisata yang masih alami dan budaya yang masih erat dipegang oleh
masyarakat sekitar.Ekowisata dapat dibagi menjadi 5 pokok inti yaitu memiliki sifat
alami, berkelanjutan secara ekologis, budaya, sosial dan sejarah, memberi edukasi
bagi wisatawan, memberi keuntungan bagi masyarakat lokal, serta menciptakan
kepuasan wisatawan (Tanaya et al.,2014).

Berkembangnya ekowisata atau wisata berbasis masyarakat (Community-Based
Tourism) sebagai bagian dari industri wisata diharapkan dapat memberikan pengaruh
kepada masyarakat lokal dari aspek ekonomi, sosial, dan ekologis. Ekowisata dari
aspek ekonomi diharapkan dapat mendorong perekonomian seperti terciptanya
lapangan pekerjaan baru, serta peningkatan penghasilan dan taraf hidup masyarakat
lokal di suatu wilayah atau negara, tapi juga dapat meningkatkan biaya hidup akibat
dari perekonomian yang menguat. Ekowisata dari aspek sosial diharapkan mampu
memberikan edukasi tentang kebudayaan dan adat setempat kepada pengunjung serta
dapat melatih masyarakat lokal untuk dapat berorganisasi dan berinteraksi dengan
pengunjung dari berbagai daerah atau negara. Dari aspek ekologis ekowisata

diharapkan mampu membantu pemerintah, pengelola, dan juga masyarakat lokal
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dalam melaksanakan konservasi sumber daya alam dan lingkungan sesuai dengan
konsep dibuatnya ekowisata. Selain itu, ekowisata dari aspek ekologis diharapkan
juga mengubah pola pikir dan perilaku pengunjung untuk ikut menjaga kelestarian
lingkungan dari tempat wisata atau daerah yang mereka kunjungi.

Dalam pengembangannya agar dapat memberikan pengaruh positif dari aspek
ekonomi, sosial, dan ekologis bagi penduduk lokal, sebuah destinasi ekowisata atau
desa wisata tentu saja mengalami banyak tantangan yang juga muncul dari masing-
masing aspek. Tantangan inilah yang ke depannya harus diperhatikan oleh pengelola
maupun penduduk lokal agar ekowisata atau desa wisata dapat secara optimal
memberikan pengaruh positif bagi penduduk lokal maupun pengunjung.

Salah satu contoh kegiatan wisata terkenal di Indonesia yang memiliki
pemandangan alam dengan budaya yang unik adalah obyek wisata Ke’te Kesu berada
di KampungKe’te Kesu, Desa Bonoran, Kecamatan Rantepao, Kabupaten Toraja
Utara. Ke’te Kesu dipilih dalam penelitian ini dikarenakan Ke’te Kesu memiliki
pemukiman tertua di Tana Toraja. Ke’te Kesu memiliki Tongkonan (rumah adat khas
Toraja ) yang berusia ratusan tahun yang masih aktif hingga sekarang. Sedangkan
Desa Wisata Panta’nakan Lolo baru diresmikan kurang lebih satu tahun yaitu 12
Oktober 2018. Obyek Wisata Ke’te Kesu sampai saat ini masih dilakukan upacara
adat seperti upacaraadatsepertiRambuSolo(Upacara pemakaman), Rambu Tuka
(Upacara Pernikahan) serta Mangrara Banua (Upacara memasuki rumah adat).
Wisatawan yang datang berkunjung ke kawasan ini apabila bertepatan dengan
diadakannya acara adat maka wisatawan dapat menyaksikan upacara adat Toraja.
Obyek wisata ini juga memiliki museum yang menyimpan berbagai cerita sejarah
tentang adat istiadat Toraja beserta dengan peninggalan sejarah. Oleh karena itu
dengan adanya potensi-potensi yang ada di Obyek Wisata Ke’te Kesu tersebut maka
penulis bertujuan untuk mengetahui dan menilai dampak positif dan negatif yang
dirasakan oleh masyarakat Toraja Utara, Sulawesi Selatan dengan adanya Desa
Wisata Ke’te Kesu.



1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pengaruh positif dan negatif dari
kegiatan wisata kepada masyarakat Ke’te Kesu, Tana Toraja mengenai aspek sosial,

ekonomi dan lingkungan.

1.3Tujuan
Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat

terhadappengaruh positif dan negatif dari kegiatan wisata kepada masyarakat Ke’te
Kesu, Tana Toraja mengenai aspek sosial, ekonomi dan lingkungan serta mengetahui

penyebab munculnya pengaruh-pengaruh tersebut.

1.4Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan penulis dapat memberikan pengetahuan

kepada masyarakat Ke’te Kesu, Tana Toraja tentang dampak positif dan negatif
adanya Kegiatan Wisata Ke’te Kesu agar masyarakat Ke’te Kesu, Tana Toraja dapat
memaksimalkan dampak positif dan meminimalkan dampak negatif dari persepsi

buruk yang ditimbulkan dari adanya kegiatan wisata.



BAB V
Kesimpulan

51 Kesimpulan
Dari hasil observasi, pengisian kuesioner dan FGD obyek wisata Ke’te Kesu

memberikan dampak positif untuk masyarakat lokal dari aspek ekonomi, sosial,
maupun lingkungan. Dengan adanya kegiatan wisata Ke’te Kesu masyarakat semakin
sadar akan adanya potensi wisata, nilai budaya mereka dapat diangkat dan masyarakat
lokal ikut serta dalam pengelolaannya. Pengelolaan obyek wisata Ke’te Kesu dari
ketiga aspek pada penelitian sudah memberikan dampak positif tetapi memiliki
berbagai permasalahan atau tantangan yang dihadapi baik dalam pengelolaan maupun
kekurangan lainnya yang mana peneliti temui melalui observasi, pendapat warga
Ke’te Kesu dan hasil FGD. Permasalahan atau tantangan yang ditemui antara lain
adalah masyarakat masih kurang ikut serta dalam mengembangkan obyek wisata
karena dari pengelola masih kurang memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai wisata yang berkelanjutan sehingga masyarakat menjadi enggan untuk ikut
serta berpartisipasi dalam mengembangkan kawasan Ke’te Kesu. Selain itu perlu juga
dilakukan edukasi tentang bagaimana mengolah sampah yang baik karena dari hasil
observasi dan wawancara bahwa masyarakat melakukan hal yang salah yaitu

membakar dan menanamam sampah dalam tanah.

52  Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang monitoring dan peran pengelola

maupun masyarakat dalam mengembangkan kawasan Obyek Wisata Ke’te Kesu.
Penelitian dapat dilakukan dengan metode Focus Group Disscusion sehingga
pengelola dan masyarakat dapat mengambil keputusan dan merancang bersama
bagaimana pengelolaan ataupun peraturan dan pembagian yang didapatkan dari obyek
wisata lebih baik guna meminimalisir perbedaan pendapat.

Selain itu saat melakukan di Obyek Wisata Ke’te Kesu melakukan pendekatan
terlebih dahulu kepada masyarakat lokal terutama yang tidak terlibat maupun terlibat
tapi tidak berpengaruh agar informasi yang diberikan tidak dipersulit atau ketakutan
dalam memberi informasi karena informasi yang didapatkan mereka sangat
mendukung untuk membandingkan dengan informasi dari pengelola ataupun yang

terlibat berpengaruh dalam perkembangan Obyek Wisata.
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Saran dari peneliti untuk kawasan obyek wisata Ke’te Kesu sebaiknya membuat
website tentang potensi dan fasilitas yang ada di Ke’te Kesu agar wisatawan dapat
mencari tahu terlebih dahulu sebelum datang keobyek wisata Ke’te Kesu serta dalam
website tersebut membuka jasa travel agar wisatawan dapat langsung menggunakan
jasa travel yang dibuat oleh pengelola dan masyarakat dapat berperan sebagai
pemandu dan dapat memanfaatkan pemuda dalam mengelola website agar selalu aktif
dan informasi mengenai obyek wisata selalu up to date. Selain itu pihak pengelola
dapat membuat paket wisata kepada wisatawan agar wisatawan yang datang tidak
hanya sekali datang tetapi dapat membuat wisatawan menginap dan memiliki
keinginan untuk datang kembali. Dari pihak pengelola juga harus lebih sering
memberikan edukasi kepada masyarakat untuk ikut serta dalam mengembangkan
kawasan Ke’te Kesu untuk menjadi kawasan wisata berkelanjutan dan pengelola lebih
aktif memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peran maupun pembagian
hasil dari obyek wisata serta melakukan pelatihan kepada pemuda agar pemuda di

Ke’te Kesu tetap tinggal untuk membantu mengembangkan Ke’te Kesu.
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